BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalsh

Hembaca merupaksn kegiatan ysng penting dslam kehidup
an moderen dewasa ini. Bahkan kegiatan mepbaca bagi seba-
gian orsng merupskan kebutuhan yang amsat penting. Walaupun
masih sda sebagisn orang yang tidak memperdulikan betapa
pentingnys membaca itu. Kegistan membaca dalam kehidupan
sshari-hari merupakan kebutuhan untuk mempercleh informasi,

seperti halnys dalam koran, buku-buku, majslah, televisi

dan sebagainya. Hal itu ﬁamﬁuktikan bahwa mpemnbaca merupskan

suatu kebutuhan yang smat penting dalam mempercleh informa-
si.

Adapun tujuan utama kegiatan membacs sdalsh menangksp
informasi vang terdepat dalem bacasan. Hal ini dapat dilaku-
kan dengan cara membsca dalam hati. Tarigsn (1984:9) dalam
b#kunya Hembaca Sebagsi Suwatu Ketrampilan Berbahasa menya-
takan bahwa tujuan utams dalam membaca adalsh untuk mencari
serta memperoleh informasi, mencakup isi, mewmzhami makna
bacaan. Burhan (1983:95-989) dalam bukunya Problema dan Peng
ajaran Bahasa Indonesias mengemukakan bahws tuiuasn membacsa
bermacsm-macam. Berdasarkan jenisnya membscs mempunyai tuju
an sebagai berikut:

1. Membacs intensif bertujuan untuk memahsmi keseluruhsn

bahan bacsan itu sempai kepada bagisn-bagisnnys vang




sekecil-keclilnya.

2. Membaca kritis bertujuan untuk mengetahui fakta-fakta
vang terdapat dalam bacaan dan kemudisn mesberi penilai-
an terhadap fakta-fakts itu.

3. Membaca cepat bertujuan untuk mengungksp dengan cepat
gagasan-gagasan polkok yang terdapat deslam bacasn.

Dari sekian ahli yang pernah membicaraksn massalah
tujuan membaca di atss dapat égk@tahui bahwas tujuan membacs
adalah menangkap informasi-informasi yang terdapat dalam
suatu bacaan.

Eedudukan pengajsran membaca di sekolah sekolah sangsat
penting. Kegiatan membaca mérup&kan salah satu jenis ke~
trampilan dasar yang herus dimiliki setiap siswa di samping
ketrawpilan dasar lainnyz. Oleh karena itu, membaca harus
diajarkan pada setiap jenjang persekolahan, dari mulsi SD,
SLTP, SHU hingga Universitas/PT. Tujuan khusus pengajaran
Bahasa Indonesia di SLTP dibagi atas empat scpek pengajaran
vaitu membaca, berbicsra, mendengarkan dan menulis. Dari
keempat sspek khusus itu pengajsran membacs menduduki urut
an pertama dalam pengajaran Bahasa Indonesia. Sesuai dengan
tujuan akhir dari membaca yskni agar sisws memiliki kegemar
an membaca untuk meninghkatksan pengetahuan dan memanfsatkan
dalam kehidupannya sehari-hari serts memiliki kegemsran
untuk membasca karya-karya sastra, mska kettampiiaﬂ'm&mbaaa
yvang diajarkan harus terpadu dan mendapat porasi yangaéeim«

bang dengan hketrampilan yang lain berdasarkan hkurikulunm
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Perlu diketahui bahwa membaca pemahaman merupskan
suatu ketrampilan yang kompleks, rumit, vang wmelibathan

serangkaian ketrampilan yang lebih keecil. Untuk itu getiap

guru hendaklah dapat membantu serta membimbing siswa untuk
mengembangkan serta meningkatkan cara membsca pemahaman
yang baik dan tepat. Hal itu dapat bermanfast bagi guru
dalam hal persiapan bahan pengajaran membsca, remidial dan
sebagainya.

Salah satu cara memahami bahan bacasn adalah strategi
namhaﬁa vang dibuat oleh Barret yang dike.nal dengan Tak-
sonomi Barret. Adspun strategi membsca untuk memahami bahan
bacasn tersebut antara lain dengan:

1. Pemahaman harafiah.
Pemahaman harafiahﬁini memberikan teksnasn pada pokok
pikiran vtams yang secars gamblang diungkspkan dalam
- wacans.,

2. Pemahaman mereorganisasi.

Pemahaman ini menghendaki siswa menganalisis, mengin-

b tensis atau mengorganisasi bush pikirsn atsu informasi
vang dikemukakan secars eksplisit dalam wascana.

3. Pemahaman Inferensial.
Pemahaman ini ditunjukkan oleh siswa bila siswa menggu-
naksn bush pikiran atau informasi secara gamblang. yang

dikemukskan dalam wscana, intuisi dan pengslaman priba-




dinya sebagai dasar dari pendapat dan hipotesis.

4. Pemahaman evalusatif.
Dalam evaluasi ini meminta respon dari siswa yeng menun-
jukkan bahwa siswa telah mengadakan tilikan evaluatif
dengan menbandingkan buah pikiran yang dissiikan dalam
wacana dengan kriterias luar yang diberiksn oleh guru,
otoritas lain stau sumber tertulis lainnys.

5. Pemahaman Apresiatif.
Apresiasi menghendaki supaya &émbaca secara emosional
‘daﬂ estetis peka terhsdsp suatu ksrya meminta bereaksi
terhadap nilai dan kekurangan unsur-unsur psikologie dan
artistik yang ada dalam k&r?a itu.

Helalui pertanyaan-pertanyssn yang dirumuskan berda-
sarkan taksonomi Barret, dalam skripsi ini skan diteliti
mengenal Kemampuan Hembsca Pemahaman siswa kelas I SLTP I
Pilangkenceng. Dalam penelitian ini dipilih siswa kelas I
SLTP ksrena siswa kelas I SLTP sudah cukup mempunyai penge-
tahuan dalam hal membaca pemahaman yang dilakukan dengan
cara membaca dalam hati.

Adapun bahan bacaan yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan siswa tersebut adalah Cerpen atsu penggalan-
penggalan cerpen karens cerpen sudah dikenal siswa sejak

aD.
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1.2 Rumusasn Masalah

Berdasarkan lstar belakang masslah tersebut, msks

dapat dirumuskan wmasalah-massalah dalam b&ﬁ%fgk pvertanvaan

sebagsi berikut:

5.

Y

Seberaps tinggi rata-rata kemampuan membacs pemahamnan
secara keseluruhan aspek taksonomi Barret siswa kelas I
SLTP I Pilangkenceng.

Seberaps tinggi rata-rata kemampusn membaca pemahaman
secars harafiah siswa kelas I SLTP I Pilanghenceng.
Seberapa tinggi rata-rata kemsmpuan membscs pemahaman
secara mereorganisasi siswa kelas I SLTP I Pilangken-
ceng. :

. Seberapa tinggi rata-rata kemampuan mewmbscs pemahaman
s#ecara inferensial siswe kelas I SLTP I Pilangkenceng.
Seberapa tinggi rata-rata kemampuan membacs pemahaman
secara evaluatif siswa kelas I SLTP I Pilangkenceng.

. Seberapa tinggi rata-rata kemampuan membacs pemahaman

secars apresiatif siswas kelaz I SLTF I Pilanghenceng.

.3 Tujuan Penelitian
Hendapatkan gambaran rata-rata tingkat pemshanan cerpsen
secara keseluruhan aspek taksonomi Bsrret siswa kelas I

SLTP I Pilangkenceng.

. Hendapatksan gambaran rata-rats tingkst pemshaman ocerpen

secara harafish siswa kelas I SLTP I Pilangkenoceng.

Hendapathan gambaran rata-rats tingkat pemshaman cerpen




.

secara wmersorganisasi siswa kelas I SLTP I Pilangken-
ceng.

4. Mendapatkan gambaran rata-rata tingkat pemahaman cerpen
secara inferensial siswa kelas I SLTP 1 Pilangkenceng.

5. Wendapatkan gambaran rata-rata tingkat pemahaman cerpen
secara evaluatif siswa kelas I SLTP 1 Pilangkenceng.

8. Mendapsthkan gambaran rats-rata tingkat pemahaman cerpen

secara apresiatif siswa kelas I SLTP I Pilangkenceng.

1.4 Eegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini dapat diuraikas sebagai beri-
kut wvaitu:

1. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan guru bahasa Indone-
sis dalam msnﬁemb&ﬂgk&ﬁ bahan pengajaran meumbaca.

2. Bagi Pengembang Kﬁ}ikulum
Hasil genelitian ini berguna bagi pengembang kurikulum
agar dapat mempertimbangksn perlussan materi membaca

pemahaman sesuai dengan tasksonomi Barret.

1.5 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal ruang
lingkup kajian maupun subjek penelitian. Dalam hal rusng
lingkup kajian, skripsi ini terbatae mengensai masalah
membaca pemahaman berdasarkan taksonomi Bsrret. Mengingat
ada keterbatasan waktu dan dans, maka subjek ﬁ&lam'p§n61i~

tian ini hanya wmeliputi siswa kelas I SLTF I Pilangkenceng,




tahun ajaran 1997/1998.

1.8 Difinisi Istilah

1. Yang dimsksud dengan membaca adalah kegistsn membaca

SN untuk memperoleh makna bacasn.

2. Yang dimaksud dengan taksonomi Parret adalsh segi-segi
kemampuan membaca pemshaman yang disjuksn oleh Barret
vang meliputi:

e 1. pemahaman harafisn

2. pemahaman mereorganisasi
3. pemahawan inferensial

% 4. pemahaman evaluatif
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. pemahaman apresiatif
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